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One of the most important processes in the metal industry and manufactur is 
connecting metal process. The use of welding technology is grafting technique on the 
plate of metal such as steel. In many cases welded connections process on the steel plate 
often found cracked. Cracks in the welding can occur due to thermal cycling and wrong  
in welding parameters selcetion. This phenomenon will affect to grain size, 
microstructure which eventually will influence on mechanical properties of welded 
conncections. study of welding parameters on the hardness and the microstructure of 
spot welding connections have been carried out, in order to know the most appropriate 
combinations of welding variables to obtain optimal nugget. The parameter used is a 
long time suppression electrode with the same current magnitude. In this research the 
plate used is low carbon steel plate with a thickness of 1mm, length suppression 
electrode 10 seconds, 20 seconds, 30 seconds, 40 seconds, 50 seconds. Tests performed 
included the mechanical properties using the method of Vickers hardness testing while 
metallographic with optical microscope. Test results of the emphasis optimum time for 
the base metal is 10 seconds, longer time the emphasis of metal hardness value will be 
higher. There were no cracks in the nugget. But the void appears to electrode welding 
processes with emphasis above 30 seconds. 








Salah satu proses terpenting dalam industri logam dan manufakturing adalah 
proses penyambungan logam. Penggunaan teknologi las merupakan teknik 
penyambungan logam seperti pada plat baja. Dalam banyak kasus sambungan las pada 
plat baja sering dijumpai timbulnya gejala retak. Retak dalam pengelasan dapat terjadi 
karena siklus termal dan salah dalam pemilihan parameter las. Fenomena ini akan 
berpengaruh terhadap ukuran butir, struktur mikro yang akhirnya akan memepengaruhi 
terhadap sifat mekanis sambungan las. Telah dilakukan penelitian terhadap parameter 
las terhadap kekerasan dan struktur mikro sambungan las titik, agar bisa diketahui 
kombinasi variabel las yang paling tepat untuk mendapatkan nugget optimal. Parameter 
yang digunakan yaitu waktu penekanan elektroda dengan arus yang sama besarnya. 
Dalam penelitian ini plat yang digunakan yaitu plat baja karbon rendah dengan 
ketebalan 1mm, lama penekanan elektroda 10 detik, 20 detik, 30 detik, 40 detik, 50 
detik. Pengujian sifat mekanik yang dilakukan meliputi pengujian kekerasan 
menggunakan metode vickers sedangkan metalografi dilakukan dengan mikroskop 
optik. Hasil pengujian didapatkan waktu optimum untuk logam dasar yaitu 10 detik, 
semakin lama waktu penekanan nilai kekerasan logam akan semakin tinggi. Tidak 
ditemukannya adanya retak dalam nugget, tetapi void muncul untuk proses pengelasan 
dengan penekanan elektroda diatas 30 detik. 
 














Dari penelitian tentang nugget las titik yang telah penulis lakukan, akhirnya 
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DAFTAR SIMBOL DAN SINGKATAN   
 
Notasi Keterangan Satuan 
CE karbon ekuivalen -   
D  panjang diagonal rata-rata (pada kekerasan vickers) mm 
H    jumlah panas yang dihasilkan  Joule 
HV nilai kekerasan vickers kg/mm² 
I   arus listrik  Ampere 
P  beban yang diterapkan kg 
R   resistansi ohm, ( ) 
t   waktu pengelasan detik 
V  tegangan volt 
    sudut antara permukaan intan yang  derajat 
  berlawanan= 136
0 
(pada kekerasan vickers 
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